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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap
pengendalian hama penggerek pucuk (Scirpophaga excerptalis) pada pertumbuhan
tanaman tebu yang telah dilakukan mulai dari bulan November-April 2023 di PTPN
VII Cinta Manis Sumatra Selatan. Menggunakan metode eksperimen insitu dengan
mengamati persentase serangan hama dan tingkat kerusakan daun yang disebabkan
oleh hama penggerek pucuk (Sciripophaga excerptalis) di daun tebu. Analisis data
digunakan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk hayati menggunakan
One Way Anova. Hasil dari penelitian pada daun tebu menunjukkan adanya
pengaruh nyata terhadap persentase serangan hama Sciripophaga excerptalis
dengan nilai Fhitung > Ftabel (a5%), yaitu 1,615>1,245. Pengaruh aplikasi pupuk
hayati yang optimal terhadap pengendalian hama penggerek pucuk Sciripophaga
excerptalis, yaitu pada konsentrasi 200 %, sedangkan konsentrasi pupuk hayati
yang paling optimal pada kerusakan daun tebu yang disebabkan oleh hama
penggerek pucuk vyaitu konsentrasi 400%. Aplikasi pupuk hayati yang
palingoptimal dalam pengendalian hama penggerek pucuk (Sciripophaga
excerptalis) adalah pupuk hayati pada konsentrasi 400%. Hasil penelitian ini akan
disumbangkan dalam bentuk LKPD pada mata pelajaran Biologi SMA kelas X pada
KD. 3.10 yaitu menganalisis komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar
komponen tersebut.

Kata Kunci : Tanaman Tebu, Pupuk Hayati, Pengendalian Hama, Sciripophaga

excerptalis
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of biofertilizer application on the control of
shoot borer pests (Scirpophaga excerptalis) on the growth of sugarcane plants
which has been carried out from November-April 2023 at PTPN VII Cinta Manis
South Sumatra. Using insitu experimental methods by observing the percentage of
pest attacks and the level of leaf damage caused by shoot borer pests (Sciripophaga
excerptalis) in sugarcane leaves. Data analysis was used to determine the effect of
biofertilizer concentration using One Way Anova. The results of research on
sugarcane leaves showed a real influence on the percentage of Sciripophaga
excerptalis pest attacks with a Fcalculate > Ftable value (a5%), which is
1.615>1.245. The effect of optimal biofertilizer application on the control of shoot
borer pests Sciripophaga excerptalis, which is at a concentration of 200%, while
the most optimal concentration of biofertilizer on sugarcane leaf damage caused
by shoot borer pests is a concentration of 400%. The most optimal application of
biofertilizer in the control of shoot borer pests (Sciripophaga excerptalis) is
biofertilizer at a concentration of 400%. The results of this research will be donated
in the form of LKPD in class X High School Biology subjects in KD. 3.10 is
analyzing the components of the ecosystem and the interactions between these
components.

Keywords : Sugarcane Plant, Biofertilizer, Pest Control, Sciripophaga excerptalis
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tumbuhan yang termasuk
kedalam suku Poaceae. Tebu merupakan tanaman asli daerah tropis lembab
tetapi masih dapat tumbuh dan berkembang di daerah subtropis pada jenis tanah
yang berbeda (Adrian, etal., 2019). Tanaman ini dapat tumbuh dengan jenis-jenis
tanah dari dataran rendah hingga ketinggian 1.400 m diatas permukaan laut
(mdpl) (Wardhika, 2016). Tebu merupakan salah satu tanaman yang sangat
dibutuhkan dikalangan masyarakat karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi
(Anitasari et al., 2022). Peranan tebu dalam bidang pertanian juga sangat penting
karena tebu merupakan tanaman andalan yang digunakan sebagai bahan baku
utama dalam produksi gula yang sudah menjadi kebutuhan bagi pabrik industri
dan rumah tangga, oleh karena itu banyak petani yang membudidayakan tebu
hingga menjadi populer di Indonesia (Lubis, 2000). Gula merupakan salah satu
bahan pokok yang sangat bagi masyarakat yang digunakan sehari-hari, misalnya
untuk membuat minuman manis dan makanan manis baik dalam jumlah banyak
maupun jumlah yang sedikit (Sulaeman, 2020). Terdapat jenis-jenis makanan
ataupun minuman yang dibuat dengan gula sebagai pemanisnya, contohnya
cake, minuman instan yang manis dan masih banyak lagi lainnya. Oleh karena
itu banyak petani yang membudidayakan tebu hingga menjadi populer di
Indonesia khususnya di Pulau Sumatera dan Pulau Jawa (Qibtiyah et al., 2019).
Produksi gula di Indonesia pada saat ini dilakukan melalui pabrik
industri. Hasil dari panen tebu per hectare nya mengalami penurunan dari tahun
ke tahun ( Sudiarso et al., 2016 ). Badan Pusat Statistik (BPS, 2021) melaporkan,
total hasil dari produksi gula tebu di Indonesia mencapai 2,42 juta ton yang
terjadi pada tahun 2021, yakni 13,5% lebih tinggi jika dibandingkan dengan
tahun 2020 yaitu 2,13 juta ton. Hasil produksi gula di wilayah Indonesia

mengalami penurunan dalam waktu 10 tahun terakhir. Tahun 2011, produksi
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gula dari tanaman tebu diketahui sebesar 2,24 juta ton. Jumlah tersebut kemudian
mengalami kenaikan 15,52% vyaitu 2,59 juta ton pada tahun 2012. Walaupun
demikian, produksi gula tebu terus mengalami penurunan yang mencapai 2,13
juta ton yang terjadi pada tahun 2020. Produksinya mengalami kenaikan yang
cukup signifikan pada tahun lalu. Adapun, sebesar 1.39 juta ton gula tebu berasal
dari perkebunan rakyat. Sementara 1,03 juta ton gula tebu merupakan hasil
produksi dari perkebenunan-perkebunan besar di Indonesia. Produksi gula tebu
paling tinggi jika dikelompokkan berdasarkan provinsinya adalah Jawa Timur,
yakni mencapai 1,12 juta ton. Selanjtnya yaitu provinsi lampung dengan hasil
produksi mencapai 802,4 ribu ton. Berdasarkan data yang dilaporkan oleh PTPN
V11 produksi tebu pada tahun 2018 yaitu 990,977 ton dan menjadi gula sebesar
62,044 ton, tahun 2019 yaitu 782,136 ton dan menjadi gula sebesar 56,890 ton,
tahun 2020 yaitu 971,500 ton dan menjadi gula sebesar 55,342 ton, tahun 2021
yaitu 980,842 ton dan menjadi gula sebesar 66,352 , dan pada tahun 2022 sebesar
1.039,959 ton, dan gula yang dihasilkan adalah 49,352 ton. Data menunjukkan
produktivitas gula cenderung menurun seiring berjalannya waktu. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman tebu. Selain faktor-faktor tersebut, pengelolaan yang
tidak tepat juga dapat menyebabkan hasil tebu yang lebih rendah, harga gula per
kg yang lebih tinggi dan hasil produksi gula yang minim (Kusumanto, 2016).
PTPN VII Cinta Manis Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan adalah
salah satu pabrik industri yang turut andil dalam bidang perkebunan dan
pertanian dan juga memproduksi gula dari hasil kebun. Data empirik yang
dimiliki oleh PTPN VII Cinta Manis Sumatera Selatan menunjukkan penurunan
produksi gula tebu sekitar tahun 2006/2007. Penyakit dan hama sering menyerang
tanaman tebu di PTPN VII Cinta Manis. Dari hasil pengamatan (Maylisah, 2021),
didapatkan data bahwa terdapat 1 bangsa dan 2 suku yang terdiri dari 3 jenis,
yaitu Chilo auricilius atau penggerek batang berkilat, Chilo sacchariphagus atau
penggerek batang bergaris dan Scirpophaga excerptalis atau penggerek pucuk
tanaman tebu. Meidalima & Kawaty (2015) melaporkan bahwa serangga hama

penggerek pucuk yang menyerang tanaman tebu di perkebunan tebu Cinta Manis
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yaitu Scirpophaga exceprtalis. Penggerek pucuk adalah hewan yang mampu
mengganggu dan menghambat tumbuh dan kembang tanaman tebu, hal ini
tentunya dapat mempengaruhi produktivitas tebu. Hama penggerek pucuk dapat
menimbulkan kerusakan pada daun dan batang tebu sehingga akan
mempengaruhi hasil nire tebu, yang berakibat menurunnya produksi gula tebu
(Meidalima & Kawaty, 2015). Serangan hama penggerek pucuk dapat dilihat dari
tanda-tanda yang diberikan. Ciri dari serangan hama penggerek pucuk adalah
ditemukannya lubang-lubang pada daun yang terbentuk secara horizontal,
adanya Lorong gerekan yang terdapat di daun tebu yang berwarna putih
kekuningan dan adanya Lorong gerek di batang tebu. Kerusakan yang
ditimbulkan oleh hama penggerek pucuk Sciripohaga excerptalis dapat terjadi
saat tanaman berumur satu bulan sampai dengan masa panen (Achadian, et al.,
2022).

Serangga penggerek pucuk adalah satu serangga yang dapat
mengganggu tumbuh kembang tanaman tebu dan dapat menyebabkan turunnya
produktivitas gula yang akan dihasilkan. Kerusakan yang disebabkan oleh hama
penggerek pucuk tebu tersebut mampu mengurangi volume nira tebu, yang
menjadi akibat menurunnya produksi gula (Meidalima & Kawaty, 2015). Hama
penggerek pucuk menyerang tanaman pada 1,2,3,4 dan 5 bulan sebelum tebang
yang apat meneybabkan kerugian berturut-turut 77%, 56%, 46%, 24% dan 15%
(Subiyakto, 2017) Karakteristik kerusakan tanaman tebu yang terkena serangan
hama penggerek pucuk (Scirpophaga excerptalis) yaitu, ditemukan lorong gerekan
ditulang daun tebu yang berwarna putih kekuningan dan terlihat adanya lubang yang
terbentuk secara horizontal pada bagian pucuk daun tebu dan larva penggerek pucuk
tanaman tebu yang ditemukan didalam batang tanaman tebu. Batang tebu yang
terserang hama penggerek pucuk jika dibelah, maka akan ditemukan larva
berwarna putih kekuningan di dalam batang tebu dan akan di temukan lorong-
lorong gerek pada batang tebu sebagai akibat serangan hama penggerek pucuk
tebu. Hal inilah yang menjadi penyebab turunnya produktivitas gula (Lubis,
2000).

Pengendalian hama tebu di Indonesia seringkali menggunakan sistem

3
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pengendalian hayati, termasuk penggunaan parasitoid sebagai upaya
pengendalian hama dan penyakit tebu (Nurindah & Yulianti, 2018). Berbagai
upaya dilakukan untuk mengendalikan hama seperti melepaskan parasitoid,
penanaman varietas tebu yang tahan terhadap penyakit dan hama, pembuatan
perangkap yang menggunakan feromon dan peningkatan nutrisi tanah khususnya
kimia tanah (Muliasari et al., 2020). Parasitoid yang ada di PT Cinta Manis
seperti, Tetrastichus schoenobii , Telenomus dignoides dan Trichogramma
chilonis. Parasitoid-parasitoid tersebut memiliki manfaat yang sangat baik untuk
pengendalian serangan hama penggerek baikpenggerek pucuk ataupun
penggerek batang tebu. (Meidalima, 2014). Parasitoid serangga umumnya
dianggap bisa membantu dalam upaya pengendalian hayati, tetapi ada juga
parasitoid yang justru dianggap tidak bermanfaat dan menyebabkan kerugian
dan keberadaannya dapat menghambat biocontrol pada tanaman. Berdasarkan
pengalaman biokontrol, teknologi tepat guna harus dikembangkan untuk
mendukung hasil gula yang optimal (Soviani, 2012).

Alternatif efektif yang bisa digunakan adalah pengaplikasian pupuk hayati
sebagai upaya pengendalian penyakit dan hama. (Muslimah, 2014) menyatakan
bahwa setelah dilakukan pengaplikasian pupuk hayati serangga pengganggu
yang dapat merugikan tanaman mengalami penurunan yaitu mencapai 72% pada
tanaman kedelai. Pengaplikasian pupuk hayati memiliki pengaruh yang besar
terhadap persentase tanaman terserang hama (Hashah & Susanna, 2010). Hal ini
dikarenakan dalam pupuk hayati terkandung mikroba-mikroba pelarut fosfat
yang menjalani peran sehingga unsur hara P dan unsur hara K juga sudah
mengaktifkan fungsinya dalam proses pertumbuhan jaringan, yang membuat
tanaman akan lebih kuat dan tahan terhadap serangan serangga pengganggu.
Agen hayati yang juga terkandung dalam pupuk hayati yaitu Trichoderma sp.
dan mikoriza. Trichoderma sp. dimanfaatkan untuk menghambat perkembangan
dari patogen-patogen yang merugikan dengan proses mikroparasitisme,
antibiosis, dan kompetisi (Muslimah, 2014). Mikroorganisme yang terkandung
dalam pupuk hayati juga sangat memudahkan petani untuk menambah unsur

hara yang ada di tanah yang membuat tanah menjadi subur dan tanaman yang
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tahan terhadap serangan penyakit dan hama.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukannya penelitian khusus untuk
mempelajari pupuk hayati sebagai salah satu upaya pengendallian hama tebu
penggerek pucuk (Scirpophaga excerptalis). Penelitian ini berjudul ““ Pengaruh
Aplikasi Pupuk Hayati terhadap Pengendalian Hama Penggerek Pucuk
(Scirpophaga excerptalis) Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.) di PTPN
Distrik Cinta Manis Dan Sumbangan Pembelajaran Biologi SMA “. Hasil dari
penelitian ini akan digunakan sebagai sumbangan pembelajaran dalam bentuk
LKPD sebagai pemanfaatan sumber belajar peserta didik pada pembelajaran
Biologi di Sekolah Menengah Atas kelas X pada kompetensi dasar (KD) 3.10
mengenai Ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung didalamnya.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah :

1. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap pengendalian
serangan hama penggerek pucuk (Scirpophaga excerptalis) pada
tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) di PTPN VII Distrik Cinta
Manis ?

2. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap tingkat kerusakan
pada tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) Yang disebabkan oleh
serangan hama penggerek pucuk (Scirpophaga excerptalis) di PTPN
VII Distrik Cinta Manis ?

3. Berapa konsentrasi yang optimal dalam penggunaan pupuk hayati
terhadap pengendalian penggerek pucuk (Scirpophaga excerptalis)
pada tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) di PTPN VII Cinta

Manis ?

1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari perluasan permasalahan, penulis membatasi
masalah penelitian, yaitu:

1. Tebuyang diamati adalah dari varietas Kidang Kencana ( KK') dengan
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tebu Ratoon Cane 1 ( RC1) diumur 15 HST, diperoleh dari Penelitian
dan pengembangan PTPN VII Cinta Manis.

2. Pupuk hayati yang digunakan adalah pupuk hayati yang mengandung
organisme Azotobacter sp., Azospirilum sp., Bacillus sp., Lactobacillus
sp., Aspergillus sp., Trichoderma sp., dan Mikoriza.

3. Serangga yang diamati, Vyaitu serangga penggerek pucuk
(Scirpophaga excerptalis).

4. Parameter yang diamati adalah Tingkat Kerusakan daun yang
disebabkan oleh hama penggerek pucuk setelah umur tumbuhan tebu 2
bulan sampai dengan 6 bulan dari larva di daun. Tingkat Kerusakan

diamati setelah penyiraman pupuk hayati dan kontrol.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap
pengendalian hama penggerek pucuk (Scirpophaga excerptalis) pada
tebu (Saccharum officinarum L.) di PTPN VII Cinta Manis.

2. Untuk mengetahui pengaruh dari pupuk hayati terhadap tingkat
kerusakan pada tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) yang
disebabkan oleh hama penggerek pucuk (Scirpophaga excerptalis) di
PTPN VII Distrik Cinta Manis.

3. Untuk menganalisis konsentrasi yang paling optimum dalam
penggunaan pupuk hayati terhadap pengendalian penggerek pucuk
(Scirpophaga excerptalis) pada tanaman tebu (Saccharum officinarum
L.) di PTPN VII Cinta Manis.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi Peneliti
Sebagai peningkatan dan pemahaman peneliti dalam pengendalian

hama khususnya penggerek pucuk (Scirpophaga excerptalis) pada tebu

(Saccharum officinarum L.) yang digunakan sebagai bekal untuk menjadi
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seorang pendidik yang professional dimasa yang akan datang.

1.5.2 Bagi Peserta Didik

Sebagai informasi untuk peserta didik tentang interaksi antar
komponen ekosistem pada pupuk hayati, penggerek pucuk (Scirpophaga
excerptalis) dan tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) yang

dihubungkan dalam kegiatan belajar.

1.5.3 Bagi Masyarakat
Sebagai informasi kepada masyarakat terhadap upaya alternatif dalam
pengendalian hama penggerek pucuk (Scirpophaga excerptalis) yang

menggunakan pupuk hayati.

1.6 Hipotesis

Maka hipotesis pada penelitian ini, yaitu :

HO Pengaplikasian pupuk hayati tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengendalian hama penggerek pucuk (Scirpophaga excerptalis) pada

tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) di PTPN VII Cinta Manis.

H1 : Pengaplikasian pupuk hayati berpengaruh signifikan terhadap
pengendalian hama penggerek pucuk (Scirpophaga excerptalis) pada
tebu (Saccharum officinarum L.) di PTPN VII Cinta Manis.
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